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Abstrak

Latar belakang: Diabetes Melitus (DM) merupakan pembunuh nomor empat di dunia. Pemeriksaan
HbAlc mencerminkan konsentrasi glukosa darah jangka Panjang. Penggunaan HbAlc sebagai
Tindakan diagnostic merupakan standar perawatan oleh American Diabetes Association berdasarkan
rekomendasi dari International Expert Committee. Stabilitas penundaan analisis menunjukkan bahwa
inflasi nilai HbA1c berhubungan langsung dengan waktu penyimpanan, kondisi penyimpanan sampel
harus dipantau dan dikontrol dengan hati-hati. Pemeriksaan HbAlc menggunakan metode
Immunoassay dengan alat FinacareTM FIA Meter Plus Wondfo dari sampel pasien diabetes melitus
sebanyak 29 sampel. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui apakah ada perbandingan kadar HbAlc
pada darah EDTA yang diperiksa segera dan yang disimpan 2 jam disuhu ruang 20-25°C. Metode
penelitian: menggunakan studi Experimental Laboratory dengan rancangan one group pretest and
posttest design. Data yang didapatkan diolah dengan program SPSS dilakukan uji Normalitas dengan
uji Shapiro — wilk Bila hasil terdistribusi normal maka dilanjutkan uji hipotesis dengan uji — T
berpasangan (Paired sampel T test). Dan jika tidak normal dilanjutkan dengan transformasi data, dan
jika tidak normal maka dilakukan dengan uji non parametrik dengan Wilcoxon. Hasil: Hasil data yang
dilakukan dengan uji (Paired Sampel T Test) didapatkan signifikan p = 0,959. Yaitu tidak ada
perbedaan. Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa antara pemeriksaan
kadar HbAlc pada EDTA vyang diperiksa segera dan disimpan 2 jam disuhu ruang (20-25°C) tidak
terdapat perbandingan yang signifikan, artinya pada penyimpanan 2 jam disuhu ruang (20-25°C)
sampel untuk pemeriksaan HbAlc masih memiliki hasil yang baik.
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Abstract

Background : Diabetes Mellitus (DM) is the fourth-leading Killer in the world. The HbAle
examination reflects long—term blood glucose concentrations. The use of HbAle as a diagnostic
measure is a standard of care set by the American Diabetes Association based on recommendations
from the International Expert HbAle Committee. The stability of the delay analysis shows that the
inflation of HbAI values is directly related to the storage time, so the storage conditions of the samples
must be carefully monitored and controlled. HbAle examination used the Immunoassay method with
the FinacareTM FIA Meter Plus Wondfo from sample of 29 diabetes mellitus patients. Research
purposes: To find out if there is a comparison of HbAlc levels in EDTA blood that was examined
immediately and that was stored for 2 hours at room temperature (20-25 ° C). Research Methods:
using an Experimental Laboratory study with a one—group pretest and posttest design. The data
obtained was processed with the SPSS program, and the normality test was carried out with the
Shapiro—Wilk test. If the results are normally distributed, then the hypothesis test is continued with a
paired (Paired sample T test). And if it is not normal, it is continued with data. transformation, and if
it is not normal, then it is done with a non—parametric test with Wilcoxon. Results: The results of the
data carried out by the test (Paired Sample T Test) obtained a significant p = 0,959. I.c., there is no
difference. Conclusion: Based on the results of this study, it can be concluded that there is no
significant comparison between the examination of HbAle levels in EDTA. which is examined
immediately and stored for 2 hours at room temperature (20 25 ° C).
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan
pembunuh nomor empat di dunia. Menurut
data dari International Diabetes Federation
(IDF) Indonesia menempati peringkat ke-7
penderita diabetes terbanyak di dunia. Jumlah
penderita DM tipe 2 Di Indonesia yaitu
+12.191.564 jiwa (Ladyani et al., 2020). World
Health Organization (WHO) mendata dan
memperkirakan akan adanya peningkatan dari
jumlah pasien yang menderita diabetes melitus
di Indonesia, dari angka 8,4 juta jiwa pada
tahun 2000, menjadi sekitar 21,3 juta jiwa pada
tahun 2030 (Sharlene et al., 2019).

Data di provinsi Sumatra Selatan
pasien diabetes melitus dengan jumlah 41.505
kasus.Data dinas Kesehatan kota Palembang
jumlah penderita diabetes melitus pada tahun
2020 sebanyak 5.170 penderita (Selamat &
Serli, 2022)

Diabetes melitus  diklasifikasikan
menjadi 4 kategori, yaitu diabetes melitus tipe
1 (DMT1), diabetes melitus tipe 2 (DMT2),
gestational diabetes, dan diabetes melitus tipe
spesifik yang disebabkan oleh penyebab lain.
Dalam DMT2 dan sebagian besar penderitanya
adalah orang dewasa. Terdapat berbagai
pemeriksaan yang dapat digunakan untuk
mendeteksi diabetes melitus, antara lain
dengan mengukur kadar glycated haemoglobin
(HbALc), kadar glukosa puasa, kadar glukosa
plasma sewaktu, dan kadar glukosa 2 jam
postpandrial.Pemeriksaan HbAlc memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan dengan
pemeriksaan lain, yaitu lebih nyaman karena
pasien tidak perlu menahan lapar dalam waktu
beberapa jam, kadarnya tidak terpengaruh oleh
olahraga, konsumsi obat-obatan dan makanan,
serta lebih stabil karena dapat mengetahui rata-
rata kadar glukosa darah selama 2-3 bulan
sebelumnya (Narulita et al., 2020)

Pemeriksaan HbA1c mencerminkan
konsentrasi glukosa darah jangka Panjang.
Penggunaan HbAlc sebagai Tindakan
diagnostic merupakan standar perawatan oleh
American Diabetes Association berdasarkan
rekomendasi  dari  International  Expert

Committee. HbAlc digunakan sebagai
penanda longitudinal untuk mengamati
perkembangan penyakit (Diabetes Melitus).
HbAlc diukur dengan menggunakan sampel
Whole Blood (WB) yang diambil melalui
pungsi vena (Scherer et al., 2019).

Penyimpanan sangat penting
diperhatikan, karena kemungkinan lokasi
pengambilan sampel dan tempat analisis
sampel bukan berada pada satu daerah,
sehingga cara penyimpanan dan
transportasinya akan mempengaruhi kondisi
sampel.

Menurut penelitian (Nugraha et al.,
2021) Penundaan dapat disebabkan karena
jumlah sampel yang banyak sehingga terjadi
antri pemeriksaan, pemeriksaan tertunda akibat
petugas laboratorium  sibuk  melakukan
pelayanan atau sampel yang disimpan untuk
keperluan konfirmasi pemeriksaan jika terjadi
komplain.

Menurut penelitian (Prihandono &
Waluyo, 2019) sampel yang digunakan untuk
tes HbAlc adalah Whole blood dari pembuluh
darah vena dengan antikoagulan EDTA. Pada
sampel EDTA sebaiknya pemeriksaan
dilakukan minimal 2 jam pada suhu kamar.
Sedangkan menurut penelitian (Sartika &
Hestiani, 2019) bahwa pemeriksaan kadar
HbA1c lebih stabil dalam suhu kamar. Namun
menurut penelitian (Fahmi et al., 2020) sampel
darah yang disimpan pada suhu kamar dapat
menurunkan kadar glukosa darah kurang lebih
1-2% per jam. Semakin lama pemeriksaan
ditunda akan semakin rendah kadar glukosa

akibat  glikolisis oleh  sel-sel  darah.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik
untuk  melakukan  penelitian  tentang

perbandingan kadar HbAlc pada EDTA yang
diperiksa segera dan disimpan 2 jam disuhu
ruang 20-25°C.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan studi
Experimental Laboratory dengan rancangan
posttest only design, dalam rancangan ini
perlakuan atau intervensi telah dilakukan
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eksperimen kemudian dilakukan pengukuran
observasi (Noatmodjo, 2018). Populasi pada
penelitian ini adalah pasien Diabetes melitus di
rumah sakit Muhammadiyah Palembang
berjumlah 40.Dari perhitungan rumus slovin
didapatkan besar sampel minimal 28,57 yang
dibulatkan menjadi 29 sampel. Jadi jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 29 sampel,
dengan teknik sampling purpasive sampling
(Nonprobalitiy samples). Data primer yang
yang diperoleh peneliti secara langsung dari
penelitian berupa kadar HbAlc yang diperiksa
segera dan disimpan 2 jam disuruh ruang 20-
25°C, dengan instrumen pengumpulan data
menggunakan alat FinacareTM FIA Meter
Plus. Sampel campuran buffer ditambahkan
keperangkat uji, perangkat uji dimasukkan ke
dalam FinacareTM FIA Meter Plus. Meter
mengukur konsentrasi analit berdasarkan
proses Kkalibrasi yang telah deprogram
sebelumnya.

HASIL

Berdasarkan hasil yang didapatkan
rata-rata kadar HbAlc pada sampel yang
diperiksa segera adalah 7,92%. Dan rata-rata
kadar HbAlc pada sampel yang disimpan 2
jam disuruh ruang (20-25°C) adalah 8,00%
memiliki selisih 0,08%.

Husil Kadio HbAle

il

TUSERIS A SEGRRA

I

MIDSDAN 2 LA 2

Gambar 1. Hasil Kadar HbAlc

Berdasarkan  Gambar 1. Hasil
pemeriksaan kadar HbAlc diperoleh 12 sampel
kadar HbAlc yang disimpan 2 jam disuhu
ruang (20-25°C) lebih tinggi dari kadar HbAlc
yang diperiksa segera, yaitu sampel 1, 3, 8, 9,
10, 14, 15, 16, 18, 21, 24, 28. Ada 16 sampel
kadar HbAlc yang diperiksa segera Lebih
tinggi dari kadar HbAlc yang disimpan 2 jam

disuhu ruang (20-25°C), yaitu sampel 2, 4, 5, 6,
7,11,12,13,17, 19, 20, 23, 25, 26, 27, 29. Dan
ada 1 sampel memiliki kadar HbAlc yang
sama yaitu sampel 22.

Analisa data:
Tabel 1. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk
HbAlc Mean SD P
Segera 7917 2.2057 0.043
Disimpan2 Jam  7.997 27314 0.013

Berdasarkan Tabel 1. didapatkan hasil
analisis uji tes normalitas Shapiro-Wilk sig <
0,05 maka data dinyatakan tidak terdistribusi
normal sehingga akan dilanjutkan dengan uji
transformasi data.

Tabel 2. Transformasi Data

Shapiro-Wilk
HbAlc Mean SD P
Segera 2.7880 0.38696 0.100

Disimpan 2 Jam 2.7909 0.46341 0.078

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil
analisis uji transformasi datap > o (a= 0,05)
dinyatakan  berdistribusi normal. Maka
dilakukan dengan uji selanjutnya yaitu Uji T
Berpasangan (Paired Sampel T Test).

Tabel 3. Uji T Berpasangan

Paired Samples Test
HbAlc Mean P
Segera .
—_—— 005724 0.959
Disimpan 2 Jam

Berdasarkan uji T berpasangan (Paired
Sampel T Test) didapatkan nila signifikan p =
0,959. Hal ini menunjukan bahwatidak ada
perbedaan kadar HbAlc pada EDTA yang
diperiksa segera dan disimpan 2 jam disuhu
ruang (20-25°C)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
didapatkan bahwa antara pemeriksaan kadar
HbAlc pada EDTA yang diperiksa segera dan
disimpan 2 jam disuhu ruang (20-25°C) tidak
terdapat perbandingan yang signifikan, artinya
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pada penyimpanan 2 jam disuhu ruang (20-
25°C) sampel untuk pemeriksaan HbAlc
masih memiliki hasil yang baik dan masih bisa
digunakan untuk pemeriksaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Sartika (2019)
mengatakan bahwa pemeriksaan HbALc lebih
stabil dalam suhu kamar, pemeriksaan HbAlc
memiliki banyak keunggulan sehingga lebih
direkomendasikan ~ untuk  memonitoring
pengendalian glukosa, pemeriksaan ini tidak
perlu puasa. Hasil penelitian lain yang
mendukung penelitian ini diantaranya (Fitri,
2023) menyebutkan bahwa pemeriksaan pada
sampel EDTA vyang diperiksa segera dan
ditunda 2 jam pada suhu kamar tidak
mengalami  perubahan, walaupun tidak
memiliki perbedaan sampel yang diterima
untuk melakukan pemeriksaan sebaiknya
segera diperiksa tanpa ditunda
pemeriksaannya, apabila terpaksa harus
ditunda sebaiknya harus diperhatikan batas
waktu penyimpanannya.

Hasil kadar HbAlc didapatkan selisih
0,08% antara sampel yang diperiksa segera dan
disimpan 2 jam disuhu ruang. Terjadi selisih ini
bisa di akibatkan pada ruangan laboratorium
penelitian karena  terbukanya pintu
laboratorium yang menyebabkan perubahan
suhu ruangan, dan kondisi cuaca diluar ruangan
yang panas. Seperti yang dijelaskan pada
penelitian (Saputra & Aristoteles, 2022) salah
satu faktor penting yang harus diperhatikan
dalam penyimpanan bahan pemeriksaan yaitu
suhu. Perubahan suhu pada sampel dapat
mempengaruhi kondisi pada sampel, suhu yang
tidak stabil bisa mengakibatkan sampel akan
mengalami  hemolisis  sehingga  dapat
mengakibatkan kesalahan dalam interpretasi
hasil. Hasil pada penelitian ini pemeriksaan
HbAlc pada sampel EDTA yang diperiksa
segera dan disimpan 2 jam disuhu ruang (20-
25°C) tidak mengalami perubahan yang
signifikan. Penyimpanan sampel EDTA 2 jam
masih memiliki hasil yang baik, walaupun
tidak mengalami perubahan sebaiknya harus
diperhatikan batas waktu penyimpanannya.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
Perbandingan Kadar HbAlc Pada EDTA yamg
diperiksa segera dan disimpan 2 jam disuhu
ruang (20-25°C) dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Hasil pemeriksaan dengan
menggunakan 29 sampel pasien
diabetes melitus diperoleh hasil rata-
rata kadar HbAlc vyang diperiksa
segera sebesar 7,92%

2. Hasil pemeriksaan dengan
menggunakan 29 sampel darah pasien
diabetes melitus diperoleh hasil rata-
rata kadar HbAlc Yang disimpan 2
jam disuhu ruang (20-25°C) sebesar
8,00%.

3. Hasil data yang dilakukan dengan uji
(Paired Sampel T Test) didapatkan
signifikan p = 0,959. Yaitu tidak ada
perbedaan kadar HbAlc yang
diperiksa segera dan disimpan 2 jam
disuhu ruang

SARAN

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi
rekomendasi bagi peneliti selanjutnya
dapat melakukan penelitian dengan
parameter yang berbeda

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat

mengembangkan penelitian menggunakan
metode yang berbeda dalam scope yang
sama
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